BABI

PENDAHULUAN
1.1Latar Belakang Masalah

Pelaku kriminal di masyarakat tidak hanya dilakukan oleh anggota masyarakat




dilihat hh“m kerab kafi te :n.' tndakan krmmalitas
remaja yang ada di dess Wayilahan. Dari data tersebut yang menjadikan penelitian ini
menarik untuk  dilakukannya sebuah penelition. Sebab tindakan kriminalitas

merupakan sebuah timdakan yang sangat merugikan batk secara materil, maupun juga
dalam kehidupan bersama didalam masyarakat.



Secara sosiologis kriminalitas atau kejahatan merupakan sebush perilaku
seorang manusia yang akan menimbulkan banyuk sekali kerugian materi psikologi
maupun menggangu kehidupan bersama. Kejahatan akan terjadi kapan saja dan dimana
saja, sebuah kejahatan harus di perangi karena sebuah kejahatan menurut iimu hukum

dikutip (Alit) 2009 menyatakan bahwasanya istilah kenakalan remaja atau Juvenile
Deliguency mengacu kepada suatu rentang yang sangat uas, dari adanya tingkah lako
yang tidok di  terima secara sosinl seperti, suatu sikap yang berlebihan di sekolah,



pelanggaran status atau melarikan diri, dan melakukan tindakan kriminal seperti
pencurian.

Seperti yang kita ketahui. bahwasanya masa remaja sering kali dikenal dengan

tindakan kriminalitas remaja yang ada di sebuah desa, organisasi tersebut adalah
kamngtaruna.



Dalam Peraturan Menteri Sosial RI Tahun 2010 Pasal | Ayat | menyebutkan
perthal organisasi kepemudasn atae yang biasa dikenal dengan karang tarumna
merupakan sebuah organisasi sosial kemasyarakatan, vang merupakan wadah dan juga
sarana pengembangan setiap anggota masyarakat vang tumbuh serta berkembang atas
dasar kesadaran dan tanggtung jawah sesisl dart, aleh dan untuk masyarakat terutama
bagi para generasi muda di wilayah desa atau kelirahan yang bergerak di bidang usaha
kesejahternan sosial. Karmng taruna, merupakan sebunlyorganisasi kepemudaan yung
ada hampir di seluruh Desa maupun Kelurahan yang ada di Indosesia. Organisasi ini
sendiri, berfokus kepada tumbuh dan kembang usaha untuk dapal menciptakan
kesejahternan sosial, usaha ekonomi produktif, olhraga dan jugs kesenian. Organisasi
ini jugn, merupakan sebush wadah bagi para pemoda untuk dapat mengembangkan
minal dan juga bakal mereka dakam berbagai bidang. Melalui organisasi karang taruna
jugn dupst ‘memberikan scbush pembinaan serta pﬂtﬂlﬂ&,‘lﬂ Iilﬁg bagi para
perrmida melalut bidang keorganisasian, ekonomi, olahraga dmj'ﬁgu kesenin.

Karang taruna yang merupakan scbuah lembaga sosial sendiri memiliki peran
yang sa.n'p_ﬁ vital didalam melakukan motivasi d.m.pgﬂi:hlan terhadap para pemuda
ngar memiliki kesadaran hidup bermasyarakat yung tinggi, hal tersebut juga dilakukan
oleh Karang tarunma Tunas Muda yang ada di Desa Wayilahan Kecamatan Pulau
Panggung Kabupaten Tanggnmus Lampung. Yang dimana, karong toruna tunas musda
sendiri gencar membina para pemuda di Desa Wavilahan dalam meminimalisir tindak

kriminalitas remaja yang sering terjadi di Desa Wayilohan



Sebagai sebuah organisasi yang menjadi wadah aspirasi bagi para pemuda,
karang taruma tunas muda sendii mulai menunjukkan peranannya dalam
memperhatikan, memperdulikan dan meminimalisir tindak kriminalitas remaja yang
sering terjadi di Desa Wayilahan Untuk dapat melakukan ketiga hal tersebut, karang

i masih banyak yang belum
terselenggara secara maksimal. Masih banyak sekali kendalo-kendala yang ditemui
oleh karang taruna tunas muda dakam rangka mengimplementasikan program kerja,
yang dimana program kerja tersebut di buat dengan tujuan untuk dapat meminimalisic
tindak kriminalitas yang ada di desa Wayilahan.



Adapun kendala maupun faktor yang menjadi kambatan vang di rasakan oleh
karangtaruna tunas muda dalam rangks meminimalisir tindak kriminalitas di desa
wayilahan adalah, tingginya tingkat pengangguran pada wsia-usia produkiif, yang
disebabkan oleh banyaknya pemuda yang harus putus sekolsh dari tingkatan 5D -
SMA akibat dan fakor ekopomi kelwmml'mdah dan faktor lingkungan.
Rendahnya hnght.pmﬂidﬁm&niﬂuﬂhghmgan tersebiit pula yang menjadi salah
satu fakior pendukung para remaja di dess Wayilahan melakukan findak pecurian.

Permasalohan kriminalitas yang dilakukan para remajo di Desa Wayilahan
pﬁhmﬂhllll dengan lebih mendalam, agar pemmahmm!ﬁhkmemmk
sistern sosial yang ada di masyrakat pedessan, yang mana sistem tersebut sudah
ferbongun dan ferjolin sejak Jama. Karang taruna sebagai sebush organisasi
In:pmu:&m,_ memiliki peranan penting dalam mengontrol tindok krlmm&us yang
dﬂm remaja yang terjadi di wilayuh tersebut. Pentingnya permrun karang taruna
juga dapat diwujudkan dengan transmisi nilai-nilai sosial budayn melalui pendidikan
non formal dalam masyarakat. Penelitian ini penting untuk dilakukan, sebab penelitian
ini bertufitan untuk mempersiopkan genernsi muda yang memiliki sebuah identitas
sosial budays yang mampu unfuk dapat menghadapi er global. Berdasarkan uraian
tersebut, mendorong peneliti untuk melakukan sebush penelitian yaitu = Strategi
Komunikasi Persuasif Organisasi Karang Taruna Tunas Muda Dalam Meminimalisir
Kriminalitas Remaja Di Dess Wayilahan * (Studi kasus pads Karang taruna Tunas

Muda di Desa Wayilohan, Kecamatan Pulau Panpgung., Kabupaten Tanggamus



Lampung) . Dalam penjelasan distas tersebut, peneliti ingin menerapkan komunikasi
perusasif yang tidak hanya menyampaikan sebuah pesan dari seorang komunikator
kepada komunikan saja, namun juga komunikasi persuasif yang disampaikan juga
bersifat halus, dan tidsk memaksa, dengan tujuan untuk dapat juga merubah pemikiran,




1.2 Rumusan Masalih
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalsh pada penelitian ini

adalsh: Bagaimana strategi Komunikasi Persuasif Organisasi Karang Taruna Tunas
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juga melalui program kerja vang dimiliki oleh karang taruna dalam segala
bentuk dinamika dan juga gejala yang terjadi di dalamnya.



B. Secara praktis
I. Berguna untuk mengembangkan pengetshuan mengenai proses dan juga
perkembangan  komunikasi persussif dalam mengatasi perbuatan
kriminalitas remaja di desa.
% e

2.Baglan Utama / Intl Skrips

Bagian utama pada penulisan skripsi ini sendiri terbagi atas bab dan sub bab, yaitu
sebagai berikut:



BAB I PENDAHULUAN

Pzda bab | Pendahuluan, bab ini sendiri membahasa mengenai penjelasan — penjelasan
yang sifatnya umum antara lain, katar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan

yang terakhir adalah remaja di desa wayilahan.
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BAB 1l METODELOGI PENELITIAN

teknik pengumpulan data. teknik analisa data, dan rencana jadwal penelitian (tempat
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